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SLEMAN (KR) - Lanjut-

an kompetisi Liga 1 2020

masih tanda tanya. Belum

ada pihak yang dapat men-

jamin maupun memastikan

kompetisi dapat kembali

berjalan di sisa tahun 2020,

mengingat ada agenda Pil-

kada yang akan berlang-

sung akhir tahun nanti. 

Melihat dinamika yang

ada, menggelar pertan-

dingan di tahun 2020 ham-

pir tidak mungkin. Besar

kemungkinan, kompetisi

dapat berlangsung  Ja-

nuari dan itupun hanya se-

bagai ajang pemanasan se-

belum musim 2021 bergu-

lir. “Jadi jika kompetisi di-

adakan setelah Piala Du-

nia U-20, dalam arti tanpa

halangan dan pengundur-

an jadwal, maka bisa mulai

Juni atau Juli. Jadi Janua-

ri sampai Maret jadi turna-

men pemanasan,” kata

Direktur Utama PT Putra

Sleman Sembada (PSS),

Marco Gracia Paulo di

Jakarta, Kamis (22/10). 

Dalam rilis resmi, ke-

marin, Marco melihat jika

Yogyakarta tetap menjadi

home base beberapa tim

Liga 1, adanya agenda Pil-

kada di Yogyakarta hampir

pasti tak bisa diselengga-

rakan pertandingan. Apa-

lagi ada agenda Pilkada di

Sleman, Bantul dan Gu-

nungkidul. Selain itu juga

agenda Pilkades. Meng-

ingatkan pernyataan nara-

sumber dalam webinar

‘Kompetisi, Antara Bisnis

dan Kemanusiaan’ yang di-

adakan oleh Jurnalis Olah-

raga Yogyakarta (JOY), 17

Oktober lalu, Marco mene-

gaskan bahwa PSS harus

realistis. 

“Puluhan ribu orang hi-

dupnya tergantung dari si-

ni. Puluhan ribu orang juga

tergantung pada keputus-

an. Jadi tidak bisa meng-

ambil keputusan yang ge-

gabah,” sambungnya.

Berkaca dari sejarah,

Pilkada dan kompetisi tak

bisa berjalaan bersama. Di

daerah-daerah dengan

agenda Pilkada, agenda se-

pakbola pasti terhenti.

Bagi Marco, sebagai warga

negara yang baik, itu me-

rupakan salah satu kewa-

jiban dan kontribusi dari

sepakbola ke negara. 

“Tapi saya paham, PSSI

dan LIB juga punya per-

timbangan lain secara bis-

nis, sponsorship dan lain-

lain. Tapi  kita berharap

mereka juga pahami kondi-

si klub kita, seperti di webi-

nar yang disebut bahwa

klub sudah berdarah-da-

rah. Memang sudah han-

cur-hancuran,” tegas Mar-

co Gracia Paulo.

Dalam webinar belum

lama ini, tak hanya PSS

yang merasakan keadaan

sulit musim ini. PSIS Se-

marang pun mengaku me-

rugi hingga Rp 7,5 miliar

karena kompetisi terhenti,

sementara mereka harus

tetap membayarkan gaji

pemain, ofisial dan memba-

yar kebutuhan operasional

lainnya. 

PSS pun telah bergerak

untuk melakukan upaya

penghematan dengan

menghentikan sementara

aktivitas latihan hingga

batas waktu yang belum

ditentukan. Keputusan un-

tuk memanggil kembali pe-

main akan dilakukan jika

lanjutan kompetisi  sudah

pasti.    (Yud)-d

SOAL LANJUTAN KOMPETISI 

PSS Sleman Berpikir Realistis 

YOGYA (KR) - Guna mengejar

sukses di Pekan Olahraga Nasio-

nal (PON) XX Papua 2021 yang

berlangsung pada awal Oktober ta-

hun depan, Komite Olahraga Na-

sional Indonesia (KONI) DIY men-

dapatkan alokasi dana sebesar Rp

25 miliar dari APBD DIY. Jumlah

tersebut mengalami penurunan se-

kitar Rp 4 miliar jika dibanding-

kan anggaran tahun sebelumnya

yang mencapai Rp 29 miliar.

Ketua Umum (Ketum) KONI

DIY, Prof Dr Djoko Pekik Irianto

MKes AIFO kepada KR di Yogya,

Kamis (22/10) mengatakan, untuk

anggaran KONI DIY  2021 menda-

tang pihaknya sudah mendapat-

kan informasi dari Pemda DIY

terkait besarannya yang berada di

angka Rp 25 miliar. “Ya awalnya

kami berharap anggarannya se-

perti tahun lalu Rp 29 miliar, tapi

kami sangat memahami adanya

pandemi Covid-19 ini membuat be-

ban anggaran daerah dan nasional

juga sangat besar,” ujarnya.

Dengan usulan yang diajukan

oleh Pemda DIY sebesar Rp 25 mi-

liar tersebut, Djoko mengaku sa-

ngat mengapresiasi dan menyam-

but positif. Pasalnya, berdasar pe-

ngalaman sebelumnya, pengajuan

usulan awal langsung sebesar Rp

25 miliar dan hanya selisih Rp 4

miliar dibandingkan anggaran ta-

hun sebelumnya sudah bagus.

“Harapan kami awalnya bisa

mendapatkan anggaran dengan

besar seperti tahun lalu, kan ta-

hun ini anggaran kami juga direfo-

cusing akibat pandemi. Jadi awal-

nya kami berharap bisa mendapat-

kan dana seperti tahun lalu. Tapi

karena dalam kondisi pandemi,

kami cukup memahami dan ang-

garan tersebut sudah positif, kare-

na pengalaman yang lalu, angka

pertama Rp 25 M pertanda bagus,”

tegasnya.

Dengan sudah adanya gam-

baran awal dana anggaran yang

akan dialokasikan kepada KONI

DIY sebesar Rp 25 miliar, Djoko

mengatakan, pihaknya telah me-

nyiapkan dua opsi untuk penggu-

naannya pada 2021 mendatang.

Opsi pertama, anggaran sebesar

Rp 25 miliar tersebut akan difo-

kuskan untuk persiapan dan pem-

berangkatan kontingen DIY ke

ajang PON Papua.

Sedangkan opsi kedua adalah

mengajukan kembali permohonan

penambahan anggaran pada

APBD Perubahan untuk kebu-

tuhan rutin KONI DIY. “Ya kami

akan coba memaksimalkan ang-

garan tersebut. Jika nantinya ma-

sih ada yang kurang, maka akan

kami mintakan lagi di perubahan

dan yang Rp 25 miliar ini kami

maksimalkan untuk PON dahulu,”

tandasnya.

Terkait persiapan menuju PON

mendatang, Djoko kembali membe-

berkan beberapa rencana yang su-

dah disiapkan oleh KONI DIY de-

ngan mempertimbangkan kondisi

pandemi yang saat ini masih me-

landa negeri. “Jika nanti kondisi di

masyarakat terkait pandemi ini su-

dah normal, ya kami akan mengop-

timalkan latihan atlet-atlet Puslat-

da secara normal,” ujarnya.

Namun jika kondisi pandemi

masih belum terkendali dan meng-

haruskan Puslatda digelar secara

terbatas, program Puslatda KONI

DIY akan menerapkan strategi

berbeda yakni mengkarantina at-

let-atlet unggulan yang berpotensi

meraih medali emas. “Kalau kon-

disi pandemi belum menentu, ka-

mi akan siapkan strategi baru, di

antaranya fokus ke nomor-nomor

potensi emas,” jelasnya.

Jika nantinya program tersebut

terpaksa harus dilakukan, ke-

mungkinan ada sekitar 30-50 atlet

akan disiapkan training camp seca-

ra karantina. “Meski tidak banyak,

tapi karena harus dikarantina khu-

sus, maka konsekuensinya KONI

DIY harus menyiapkan anggaran

tambahan untuk konsumsi para

atlet dan itu harus dibahas lebih

lanjut,” tandasnya.                (Hit)-d

TERDAMPAK PANDEMI COVID-19

Anggaran KONI DIY Turun Jadi Rp 25 M

AGAR SESUAI PROKES COVID-19

Kemenparekraf Berikan Panduan Event Maraton

FPTI Kenalkan Panjat Tebing ke Sekolah

Persiba Mendukung Pembatalan Liga 3

SLEMAN (KR) - Untuk

reaktivasi kegiatan wisata

olahraga khususnya lari

maraton, diperlukan pan-

duan pelaksanaan yang da-

pat diterapkan agar sesuai

standar protokol kesehatan

untuk pencegahan dan

pengendalian Covid-19.

Menyikapi hal ini Kemen-

terian Pariwisata dan Eko-

nomi Kreatif (Kemenpare-

kraf) mengadakan sosiali-

sasi panduan pelaksanaan

kebersihan, kesehatan, ke-

selamatan dan kelestarian

lingkungan (CHSE) pada

penyelenggara kegiatan

maraton di Hotel Hyatt,

Kamis (22/10).

Kepala Dinas Pariwisata

DIY Singgih Raharjo me-

ngatakan, di DIY sendiri

ada beberapa event lari

yang ditunda karena ada-

nya pandemi Covid-19. Me-

nurut Singgih, dengan ada-

nya sosialisasi dari Ke-

menterian Pariwisata ini

bisa memberikan panduan

bagi semua pihak ketika

akan melakukan event

maraton. “Namun tetap

harus diperhatikan saat

pelaksanaan antara desain

dan implementasi. Penye-

lenggara harus betul-betul

memperhatikan karena

mengatur orang itu lebih

susah,” kata Singgih.

Singgih mengungkap-

kan, sebagian orang saat

ini bahkan lupa untuk me-

nerapkan kebiasaan baru

dengan menggunakan

masker. Jangan sampai hal

ini justru menjadi celah

yang bisa menimbulkan

potensi penularan Covid-19

di event maraton. Sesaat

dan sebelum pelaksanaan

event harus ada langkah

antisipasinya. “Saat event

berlangsung LO atau orang

yang mengingatkan pene-

rapan protokol kesehatan

harus banyak,” urai

Singgih.  (Aha)-d

PURWOREJO (KR) - Melalui para guru olahraga di

sekolah, Federasi Panjat Tebing Indonesia (FPTI) Kabu-

paten Purworejo berupaya mempromosikan cabang olah-

raga (Cabor) ini ke berbagai sekolah. Mengingat panjat

tebing sebagai cabor yang tergolong masih muda di Pur-

worejo belum banyak di kenal masyarakat.

“Kami mencoba untuk mengenalkan olahraga ini kepa-

da para guru olahraga, dengan harapan agar mereka

mengenal dan menularkan kepada peserta didik,” kata

Ketua FPTI Purworejo Usman, Kamis (22/10).

Diakui, hingga kini masih banyak yang belum menge-

nal cabor ini, termasuk para guru olahraga. Bahkan di

Purworejo sendiri sarana dan prasarana (Sarpras) olah-

raga ini belum banyak dimiliki sekolah. “Baru ada bebe-

rapa sekolah yang sudah memiliki,”  jelasnya.

Untuk memasyarakatkan cabor panjat tebing ini lanjut

Usman, pihaknya bekerja sama dengan Mapala Surya

Rimba Universitas Muhammadiyah Purworejo (UMP)

mencoba akan mensosialisasikan kepada para guru

olahraga. “Tujuan utama kami untuk menyebarkan in-

formasi terkait olahraga panjat tebing seluas-luasnya

kepada masyarakat Purworejo, khususnya guru olahraga

di setiap sekolah,” tandasnya.

Selain itu kegiatan yang akan berlangsung pekan de-

pan ini, sekaligus untuk mencari bibit atlet usia dini mu-

lai dari usia 7 tahun. “Maka sasaran kami selain guru

olahraga SMP, SMA dan SMK, juga para guru SD,” tam-

bahnya.  (Nar)-d

BANTUL (KR) - Persiba Bantul mendukung keputus-

an Asosiasi Provinsi (Asprov) PSSI DIY yang membat-

alkan rencana pelaksanaan Kompetisi Liga 3 DIY tahun

ini. Persoalan pandemi Covid-19 yang hingga saat ini

belum mereda di Indonesia, menjadi alasan utama induk

organisasi sepakbola DIY ini tak menggelar kompetisi

kasta terendah di Tanah Air itu.

Manajer Tim Persiba, Rumawan kepada KR di Bantul,

Kamis (22/10) menjelaskan, apapun keputusan yang di-

ambil oleh Asprov PSSI DIY terkait Kompetisi Liga 3

akan diterima dengan lapang dada oleh manajemen Per-

siba. Dijadikannya alasan pandemi Covid-19 yang belum

reda dan masih menjadi perhatian nasional, dinilai su-

dah sangat tepat.

Bagi Rumawan, pandemi Covid-19 saat ini memang

memerlukan perhatian dari berbagai pihak agar bisa

segera tertangani dengan baik. “Alasannya kan karena

Covid-19, jadi kami mendukungnya. Karena, masalah

Covid-19 ini menyangkut kesehatan bersama dan ba-

nyak orang. Kami bisa memahami dan akan mengikuti

keputusan Asprov PSSI DIY,” tegasnya.            (Hit)-d

KR-Gunarwan

Atlet panjat tebing Purworejo saat berlatih.

KR-Adhitya Asros

Manajer Tim Persiba, Rumawan (kanan) mendu-

kung dan memahami keputusan PSSI DIY yang

tak jadi menggelar kompetisi Liga 3 musim ini.

KR-Mahar Prastiwi

Sosialisasi panduan pelaksanaan maraton di

Hotel Hyatt, Kamis (22/10). 

KR-Antri Yudiansyah

Marco Gracia Paulo


